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I. Pendahuluan 

 

 

1.1 Analisis Situasi 

Esensi otonomi daerah salah satunya adalah untuk melakukan optimalisasi 

potensi sumberdaya yang dimiliki sebagai modal dasar pembangunan di 

daerahnya. Lahan merupakan salah satu sumberdaya alam yang potensial untuk 

dikembangkan seoptimal mungkin untuk meningkatkan pendapatan asli daerah 

(PAD). Lahan menjadi sumberdaya yang penting peranannya karena hampir 

seluruh sektor pembangunan fisik membutuhkan lahan, terutama untuk sektor 

pertanian. Berdasarkan ketersediaan airnya, maka lahan dikelompokkan ke dalam 

2 (dua) kelompok besar, yaitu lahan basah (wetland) dan lahan kering (upland). 

Namun, beberapa penulis ada yang menggunakan istilah dryland sebagai definisi 

atas lahan kering yang sama sekali tidak mendapat pengaruh air hujan lagi 

(Notohadiprawiro, 1989). Pengelolaan lahan kering berbeda dengan lahan basah 

karena perbedaan faktor pembatas penggunaannya.  

Gorontalo merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Gorontalo yang 

memiliki potensi luas lahan kering sebesar 90.925 ha (BPS Kabupaten Gorontalo, 

2010) dengan faktor pembatas yang relatif sukar dimodifikasi pada tingkat 

pengetahuan petani saat ini. Dari luasan tersebut, sebesar 18,47% atau sekitar 

16.790 ha berada di daerah Bongomeme. Penggunaan lahan kering yang ditanami 

palawija di daerah seluas 7.478,44 ha, sementara yang ditanami tanaman 

perkebunan mencapai luas 5.462 ha. Banyak upaya yang telah dilakukan selama 

ini baik yang dilakukan oleh lembaga penelitian setempat (perguruan tinggi, BPIJ 

dan BPTP) untuk memperoleh teknik, paket, dan model pengelolaan lahan kering 

yang ramah lingkungan dan spesifik lokasi serta berorientasi peningkatan 

produktifitas lahan. Hal ini sejalan dengan pernyataan Ma’sum (2003) bahwa 

kegiatan usahatani di lahan kering tidak lagi dapat dilakukan secara konvensioanl, 

melainkan diperlukan konsep bertani yang strategis. Model Pertanian strategis 

hanya dapat kita wujudkan melalui kajian ilmiah secara intensif dan bersifat in 

situ (setempat). 

Hasil penelitian lapangan terdahulu yang pernah dilaksanakan di Lombok 

Timur bagian selatan telah melahirkan suatu paket teknologi seperti konsep 

pertanian lahan kering yang disebut "ACIAR Cropping Model (ACM). ACM 

merupakan suatu sistem usahatani di daerah tadah hujan dimana sepertiga lahan 

dikonversi menjadi bedeng permanen dan ditanami palawija. Sedangkan dua per 

tiga lahan dipertahankan sebagai lahan datar tanpa olah tanah untuk tanaman padi. 

Konsep dasar penunjang ACM adalah pengelolaan tanah (soil management), air 

(water management) dan tanaman (cropping management). Fakta lapangan 

menunjukkan wilayah Kecamatan Bongomeme Kabupaten Gorontalo mempunyai 

karakteristik lingkungan pertanian yang hampir sama dengan wilayah NTB. Salah 

satunya adalah karakteristik iklim yang tergolong zona agroklimat E2, dimana 

bulan kering > 3 bulan dan 1 bulan basah. Di samping itu, karakteristik lahan juga 

banyak didominasi oleh lahan kering dengan faktor pembatas utama kesuburan 

tanah. Oleh karena itu, kreasi sistem pertanaman untuk memperbaiki produktivitas 

lahan kering sekaligus meningkatkan pendapatan petani secara berkelanjutan 

perlu terus diupayakan.  
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1.2 Tujuan dan Manfaat 

Makalah ini bertujuan untuk: (1) menyajikan informasi penerapan sistem 

pertanian strategis pada lahan kering, (2) menyajikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan penerapan sistem pertanian strategis pada lahan 

kering di wilayah Kecamatan Bongomeme Kabupaten Gorontalo.  

Tulisan ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada petani atau 

kelompok tani serta pemerhati pertanian dalam pengelolaan lahan kering yang 

lestari, optimal dan berkelanjutan dalam rangka peningkatan produktifitas di 

wilayah ini dan Nasional. 
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II. Kondisi Eksisting Lahan Kering Nasional  

dan Lokal Gorontalo 

 

 

2.1 Potensi Lahan Kering Nasional 

Lahan kering merupakan salah satu agroekosistem yang mempunyai potensi 

besar untuk usaha pertanian, baik tanaman pangan, hortikultura (sayuran dan 

buah-buahan) maupun tanaman tahunan dan peternakan (Abdurrachman et al. 

2008). Berdasarkan Atlas Arahan Tata Ruang Pertanian Indonesia skala 

1:1.000.000 (Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanah dan Agroklimat 2001), 

Indonesia memiliki daratan sekitar 188,20 juta ha, terdiri atas 148 juta ha lahan 

kering (78%) dan 40,20 juta ha lahan basah (22%). Adanya faktor pembatas tanah 

seperti lereng yang sangat curam atau solum tanah dangkal dan berbatu, atau 

termasuk kawasan hutan, maka tidak semua lahan kering sesuai untuk pertanian. 

Dari total luas 148 juta ha, lahan kering yang sesuai untuk budi daya pertanian 

hanya sekitar 76,22 juta ha (52%), sebagian besar terdapat di dataran rendah 

(70,71 juta ha atau 93%) dan sisanya di dataran tinggi. Di wilayah dataran rendah, 

lahan datar-bergelombang (lereng < 15%) yang sesuai untuk pertanian tanaman 

pangan mencakup 23,26 juta ha. Lahan dengan lereng 15-30% lebih sesuai untuk 

tanaman tahunan (47,45 juta ha). Lahan dataran tinggi yang sesuai untuk tanaman 

pangan hanya sekitar 2,07 juta ha, dan untuk tanaman tahunan 3,44 juta ha. 

 

2.2  Potensi Lahan Kering Kabupaten Gorontalo 

Kabupaten Gorontalo memiliki potensi luas lahan kering sebesar 90.925 ha 

(BPS Kabupaten Gorontalo, 2010) dengan faktor pembatas yang relatif sukar 

dimodifikasi pada tingkat pengetahuan petani saat ini. Dari luasan tersebut, 

sebesar 18,47% atau sekitar 16.790 ha berada di daerah Bongomeme. Penggunaan 

lahan kering yang ditanami palawija di daerah seluas 7.478,44 ha, sementara yang 

ditanami tanaman perkebunan mencapai luas 5.462 ha. Sementara itu, produksi 

komoditas pertanian dan perkebunan yang diusahatanikan di lahan kering 

disajikan pada Gambar 2 dan 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Persentase Produksi Tanaman Palawija terhadap Luas Panen di 

Wilayah Kecamatan Bongomeme Kabupaten Gorontalo (Sumber: 

Kabupaten Gorontalo dalam Angka, 2010) 
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Angka di atas menunjukkan bahwa produktifitas tanaman palawija masih 

relatif rendah, kecuali untuk komoditi jagung dan kacang tanah yang 

persentasenya lebih besar 50%. Selanjutnya, keragaan produksi tanaman 

perkebunan di wilayah ini disajikan pada Gamber 3. Angka produksi komoditas 

perkebunan menunjukkan bahwa kakao merupakan salah satu komoditi dengan 

produksi yang cukup tinggi dan diikuti oleh komoditi kelapa. Komoditi strategis 

lain, seperti kemiri, jambu mete, dan kopi relatif masih rendah. Kondisi ini 

membutuhkan strategi yang baik dan tepat dalam rangka meningkatkan 

produktifitas komoditas sekaligus mempertahankan capaian produksi yang sudah 

dihasilkan selama ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Keragaan Luas Panen dan Produksi Komoditi Perkebunan di Wilayah 

Kecamatan Bongomeme Kabupaten Gorontalo (Sumber: Kabupaten 

Gorontalo dalam Angka, 2010) 

 

Berdasarkan aspek kesesuaian lahan beberapa komoditas palawija (Dinas 

Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi Gorontalo 2003), maka wilayah Desa 

Huntuhulawa Kecamatan Bongomeme Kabupaten Gorontalo untuk komoditas 

jagung tergolong cukup sesuai (S2) sampai sesuai marginal (S3). Namun yang 

paling dominan dalam hal luasannya adalah sesuai marginal (Gambar 3). 

Komoditas kacang tanah relatif sama denga jagung, dimanawilayah desa ini 

tergolong cukup sesuai (S2) sampai sesuai marginal (S3). Namun yang paling 

dominan dalam hal luasannya adalah sesuai marginal (Gambar 4). Untuk 

komoditas padi lading (padi gogo), maka semua wilayah desa ini tergolong sesuai 

marginal (Gambar 5). Untuk komoditas ubi kayu, kesesuaian lahannya tergolong 

didominasi oleh sesuai marginal (S3). Selain itu, terdapat beberapa bagian lahan 

di wilayah ini yang tergolong tidak sesuai (N) untuk pengembangan komoditi ubi 

kayu (Gambar 6). 

Salah satu faktor pembatas pemanfaatan lahan kering di wilayah ini adalah 

status kesuburan tanah yang rendah sampai sangat rendah. Hal ini membutuhkan 

perbaikan status kesuburan tanah, baik melalui pemupukan maupun cara-cara 

lainnya (remediasi dan bioremediasi). Permasalahan yang sering dialami petani 
dalam melakukan pemupukan adalah kelangkaan pupuk anorganik (urea, 

TSP/SP36, dan KCl) di lapangan. Dengan demikian, maka semakin hari 

kesuburan tanah semakin menurun karena intensifnya pemanfaatan lahan. 
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Gambar 3. Peta Kesesuaian Lahan untuk Pengembangan Jagung di Desa Huntuhulawa 

Desa Huntuhulawa 

Kecamatan Bongomeme 

Kabupaten Gorontalo 
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Gambar 4. Peta Kesesuaian Lahan untuk Pengembangan Kacang Tanah di Desa Huntuhulawa 

Desa Huntuhulawa 

Kecamatan Bongomeme 

Kabupaten Gorontalo 
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Gambar 5. Peta Kesesuaian Lahan untuk Pengembangan Padi Gogo di Desa Huntuhulawa 

Desa Huntuhulawa 

Kecamatan Bongomeme 

Kabupaten Gorontalo 
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Gambar 6. Peta Kesesuaian Lahan untuk Pengembangan Ubi Kayu di Desa Huntuhulawa

Desa Huntuhulawa 

Kecamatan Bongomeme 

Kabupaten Gorontalo 
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2.2 Faktor Pembatas Pengelolaan Lahan Kering 

Secara umum, faktor pembatas pengelolaan lahan kering di Desa 

Huntuhulawa hampir sama dengan faktor pembatas lahan kering nasional. 

Walaupun menurut Abdurrachman et al. (2008), permasalahan dalam pengelolaan 

lahan kering bervariasi pada setiap wilayah, baik aspek teknis maupun  ocial-

ekonomis. Namun, dengan strategi dan teknologi yang tepat, berbagai masalah 

tersebut dapat diatasi. Beberapa faktor pembatas yang sering dihadapi antara lain: 

 

a. Faktor pembatas kesuburan tanah 

Pada umumnya lahan kering di Desa Huntuhulawa memiliki tingkat 

kesuburan tanah yang rendah sampai sedang (Gambar 7), terutama pada tanah-

tanah yang tererosi, sehingga lapisan olah tanah menjadi tipis dan kadar bahan 

organik rendah. Kondisi ini makin diperburuk dengan terbatasnya penggunaan 

pupuk organik, terutama pada tanaman pangan semusim. Salah satu upaya yang 

dapat dilakukan adalah pemberian bahan organic, baik yang sumbernya secara in 

situ maupun ex situ. 

Sumber bahan organic in situ dapat berasal dari limbah pertanaman setempat, 

seperti jerami padi, jerami jagung dan tanaman lain yang banyak terdapat di 

wilayah tersebut. Bahan yang berasal dari luar (ex situ) dapat pula diberikan 

dengan pertimbangan jarak dan kualitas bahannya. Agar pemberian bahan organik 

dapat memperbaiki status kesuburan tanah dalam tempo yang tidak terlalu lama, 

maka sebaiknya bahan organik ini diinkubasi terlebih dahulu melalui 

pengomposan atau teknik lainnya. Tujuan utamanya adalah untuk menurunkan 

C/N rasionya, sehingga bahan organik ini tidak mengalami proses imobilisasi dan 

langsung mengalami proses mineralisasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Peta Status Kesuburan Tanah Desa Huntuhulawa (sumber: Dinas 

Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi Gorontalo, 2003) 
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Bahan organik memiliki peran penting dalam memperbaiki sifat kimia, fisik, 

dan biologi tanah. Meskipun kontribusi unsur hara dari bahan organik tanah relatif 

rendah, peranannya cukup penting karena selain unsur NPK, bahan organik juga 

merupakan sumber unsur esensial lain seperti C, Zn, Cu, Mo, Ca, Mg, dan Si 

(Suriadikarta et al. 2002). Hal lain yang perlu diperhatikan adalah adanya tanah 

masam, yang dicirikan oleh pH rendah (< 5,50), kadar Al tinggi, fiksasi P tinggi, 

kandungan basa-basa dapat tukar dan KTK rendah, kandungan besi dan mangan 

mendekati batas meracuni tanaman, peka erosi, dan miskin unsur biotik 

(Adiningsih dan Sudjadi 1993; Soepardi 2001).  

 

b. Faktor pembatas bentuk wilayah 

Di Indonesia, lahan kering sebagian besar terdapat di wilayah bergunung 

(>30%) dan berbukit (15-30%), dengan luas masing-masing 51,30 juta ha dan 

36,90 juta ha (Hidayat dan Mulyani 2002). Hal ini juga banyak dijumpai di Desa 

Huntuhulawa, dimana hampir 30% lahan kering di wilayah ini tergolong berbukit. 

Lahan kering berlereng curam sangat peka terhadap erosi, terutama bila 

diusahakan untuk tanaman pangan semusim dan curah hujannya tinggi. Lahan 

semacam ini lebih sesuai untuk tanaman tahunan, namun kenyataannya banyak 

dimanfaatkan untuk tanaman pangan, sedangkan perkebunan banyak diusahakan 

pada lahan datar-bergelombang dengan lereng < 15%. Lahan kering yang telah 

dimanfaatkan untuk perkebunan, terutama untuk tanaman kelapa.  
 
 
 
 
 
 
 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Bentuk Wilayah Desa Huntuhulawa 
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Gambar 9. Peta Lereng di Desa Huntuhulawa 

Lokasi 

Kegiatan 

Peta Lereng 

Kecamatan Bongomeme 
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Gambar 10. Peta Penggunaan di Desa Huntuhulawa  

 

Peta Penggunaan Lahan 
Kecamatan Bongomeme 
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c. Faktor pembatas ketersediaan air pertanian 

Keterbatasan air pada lahan kering mengakibatkan usaha tani tidak dapat dilakukan 

sepanjang tahun. Penyebabnya antara lain adalah distribusi dan pola hujan yang fluktuatif, baik 

secara spasial maupun temporal. Desa Huntuhulawa termasuk dalam zona agroklimat E2, 

dimana terdapat >3 bulan kering dan 1 bulan basah. Dengan demikian, maka curah hujan 

wilayah ini relatif terbatas, sehingga ketersediaan air relatif minim. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Kondisi Iklim di Desa Huntuhulawa  
(Sumber: BMKG Bandara Djalaludin Isimu, 2010) 
 

Desa Huntuhulawa memiliki curah hujan tahunan hanya sebanyak 1.442 mm dengan rata-

rata curah hujan bulanan sebanyak 120,167 mm. suhu udara bulanan mencapai 26,78
o
C dan 

kelembaban udara sebesar 80,81%. Sementara itu, kecepatan angin wilayah ini mencapai 106,22 

km/hari dan panjang penyinaran matahari mencapai 63,77% (Gambar 11). Berdasarkan 

komponen iklim tersebut, maka pengelolaan lahan kering di wilayah ini memerlukan 

pertimbangan yang cukup agar produktifitas tanaman dapat meningkat dan upaya meminimalisir 

kegagalan panen karena faktor hambatan iklim. 
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III. TEKNOLOGI PENGELOLAAN LAHAN KERING 

 

 

Adanya faktor pembatas pemanfaatan lahan kering di Desa Huntuhulawa Kecamatan 

Bongomeme Kabupaten Gorontalo harus diatasi untuk meningkatkan produktivitasnya secara 

berkelanjutan. Beberapa tindakan untuk menanggulangi faktor pembatas biofisik lahan meliputi 

pengelolaan kesuburan tanah, konservasi dan rehabilitasi tanah, serta pengelolaan sumber daya 

air secara efisien. 

 

3.1  Pengelolaan Kesuburan Tanah 

Pengelolaan kesuburan tanah terdiri dari peningkatan kesuburan kimiawi, fisik dan biologi 

tanah. Salah satu teknologi pengelolaan kesuburan tanah yang penting adalah pemupukan 

berimbang, yang mampu memantapkan produktivitas tanah pada level yang tinggi. Pemupukan 

berimbang dan pemantauan status hara tanah secara berkala penting untuk dilakukan agar tingkat 

kesuburan tanah dapat diketahui. Penggunaan pupuk anorganik yang tidak tepat, misalnya 

takaran tidak seimbang, serta waktu pemberian dan penempatan pupuk yang salah, dapat 

mengakibatkan kehilangan unsur hara sehingga respons tanaman menurun (Santoso dan Sofyan 

2005). Hara yang tidak termanfaatkan tanaman juga dapat berubah menjadi  bahan pencemar. 

Penerapan teknologi pemupukan organik juga sangat penting dalam pengelolaan kesuburan 

tanah. Pupuk organik dapat bersumber dari sisa panen, pupuk kandang, kompos atau sumber 

bahan organik lainnya. Selain menyumbang hara yang tidak terdapat dalam pupuk anorganik, 

seperti unsur hara mikro, pupuk organik juga penting untuk memperbaiki sifat fisik dan biologi 

tanah.  Lahan kering akan mampu menyediakan air dan hara yang cukup bagi tanaman bila 

struktur tanahnya baik sehingga mendukung peningkatan efisiensi pemupukan. 

 

3.2 Konservasi Tanah dan Rehabilitasi Lahan 

Erosi merupakan salah satu penyebab menurunnya produktivitas lahan kering, terutama 

yang dimanfaatkan untuk usaha tani tanaman semusim seperti tanaman pangan (Abdurachman 

dan Sutono 2005). Hasil penelitian menunjukkan budi daya tanaman pangan semusim tanpa 

disertai konservasi tanah menyebabkan erosi berkisar antara 46-351 t/ha/tahun (Sukmana 1994; 

1995). Erosi bukan hanya mengangkut material tanah, tetapi juga hara dan bahan organik, baik 

yang terkandung di dalam tanah maupun yang berupa input pertanian. Penerapan teknik 

konservasi merupakan salah satu prasyarat keberlanjutan usahatani lahan kering.  

Teras bangku merupakan teknik konservasi yang telah dikembangkan secara luas sejak 

tahun 1975 melalui inpres penghijauan (Siswomartono et al. 1990). Teras bangku cukup disukai 

petani, dan juga efektif mencegah erosi dan aliran permukaan (Abdurachman dan Sutono 2005). 

Beberapa teknik konservasi alternatif, seperti teras gulud untuk tanah yang dangkal (< 40 cm), 

rorak atau teknik konservasi vegetatif seperti alley cropping dan strip rumput. Selain murah, 

teknik konservasi vegetatif memiliki keunggulan lain, yaitu dapat berfungsi sebagai sumber 

pakan dan pupuk hijau atau bahan mulsa. Dalam prakteknya, penerapan teknik konservasi 

mekanik sering dikombinasikan dengan teknik vegetatif, karena efektif dalam mengendalikan 

erosi (Dariah et al. 2004) dan lebih cepat diadopsi petani. 
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Gambar 12. Proses Pembuatan Teras Sering pada Lahan Miring (sumber: Foto Ilahude et al. 

2007) 

 

Pengaturan pola tanam dengan mengusahakan permukaan lahan selalu tertutup oleh vegetasi 

dan/atau sisa-sisa tanaman atau serasah, juga berperan penting dalam konservasi tanah.  

Pengaturan proporsi tanaman semusim dan tahunan pada lahan kering juga penting; makin curam 

lereng sebaiknya makin tinggi proporsi tanaman tahunan. Pengaturan jalur penanaman atau 

bedengan yang searah kontur juga berkontribusi dalam mencegah erosi. Pengolahan tanah secara 

intensif merupakan penyebab penurunan produktivitas lahan kering. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengolahan tanah yang berlebihan dapat merusak struktur tanah (Larson 

dan Osborne 1982; Suwardjo et al. 1989) dan menyebabkan kekahatan bahan organik tanah 

(Rachman et al. 2004). Olah tanah konservasi (OTK) merupakan alternatif penyiapan lahan yang 

dapat mempertahankan produktivitas lahan tetap tinggi (Brown et al. 1991. Ciri OTK adalah 

berkurangnya pembongkaran atau pembalikan tanah, mengintensifkan penggunaan sisa tanaman 

atau bahan lainnya sebagai mulsa, kadang-kadang (namun tidak dianjurkan) disertai penggunaan 

herbisida untuk menekan pertumbuhan gulma atau tanaman pengganggu lainnya. Rehabilitasi 

lahan-lahan terdegradasi dapat mendukung optimalisasi lahan kering, antara lain dengan 

menanam legume penutup tanah atau tanaman penghasil bahan organik lainnya, khususnya yang 

bersifat in situ seperti alley cropping dan strip cropping. Penggunaan bahan pembenah tanah baik 

organik maupun mineral juga dapat merehabilitasi lahan terdegradasi.  
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(a)      (b) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 (c)     (d) 

Gambar 13. Teknik Konservasi Tanah; (a) Flemingia congesta sebagai tanaman pagar dalam 

budidaya lorong, (b) Pagar hidup dengan tanaman Gliricidia sepium untuk 

melindungi tanaman padi gogo, (c) Strip rumput gajah (Pennisetum purpureum) 

sebagai tanaman penguat teras, dan (d) Sistem penyiangan parsial pada pertanaman 

lada dengan penutup tanah  Arachis pintoi (sumber: Foto F. Agus dalam 

Subagyono et al. 2004) 

 

3.3  Pengelolaan Air Pertanian 

Kelangkaan air sering kali menjadi pembatas utama dalam pengelolaan lahan kering. Oleh 

karena itu, inovasi teknologi pengelolaan air dan iklim sangat diperlukan, meliputi teknik panen 

hujan (water harvesting), irigasi suplemen, prediksi iklim, serta penentuan masa tanam dan pola 

tanam. Pemanenan air dapat dilakukan dengan menampung air hujan atau aliran permukaan pada 

tempat penampungan sementara atau permanen, untuk digunakan mengairi tanaman (Subagyono 

et al. 2004). Oleh karena itu, pemanenan air selain berfungsi menyediakan air irigasi pada musim 

kemarau, juga dapat mengurangi risiko banjir pada musim hujan. Teknologi ini bermanfaat untuk 

lahan yang tidak mempunyai jaringan irigasi atau sumber air bawah permukaan (ground water). 

Embung, kedung, dan dam parit juga merupakan teknik panen air yang telah berkembang di 

beberapa daerah di Indonesia.  
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Gambar 14. Sketsa Embung Ukuran Kecil (sumber: Foto BWS Sulawesi 2010) 

 

Irigasi suplemen merupakan istilah yang digunakan dalam pemberian dan pendistribusian air 

pada lahan kering, yang mencakup dua aspek penting, yaitu besarnya air yang diberikan dan 

interval pemberiannya (Agus et al. 2005).  Jumlah air yang diberikan ditetapkan berdasarkan 

kebutuhan tanaman, kemampuan tanah memegang air, serta sarana irigasi yang tersedia.  

Berdasarkan sarana irigasi yang digunakan, sistem irigasi suplemen terdiri atas: 1) irigasi 

permukaan, 2) irigasi bawah permukaan, 3) irigasi sprinkle, 4) irigasi tetes, dan 5) kombinasi 

dari dua atau lebih sistem (irigasi hybrid). Tersedianya sarana irigasi memungkinkan pemberian 

air dapat dilakukan lebih teliti. Untuk irigasi tetes atau  sprinkle, pemberian air dapat 

dikombinasikan dengan pemupukan. Untuk meningkatkan efisiensi penggunaan air, konsep 

management allowable depletion atau maximum allowable depletion (MAD) dapat digunakan 

dalam merancang penjadwalan irigasi suplemen bagi suatu jenis tanaman. MAD dapat 

didefinisikan sebagai derajat kekeringan tanah yang masih diperbolehkan untuk menghasilkan 

produksi yang optimum. Tanaman jagung, efisiensi penggunaan air irigasi tertinggi dicapai pada 

level MAD 75% pada tanah lempung berpasir dari Zeebrugge, Belgia, dan untuk tanaman cabai 

pada tanah Typic Kanhapludults di Lampung dicapai pada level MAD 60% air tersedia 

(Subagyono 1996; Sutono et al. 2006). 
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IV. PENUTUP 

 

Untuk mengoptimalkan pemanfaatan lahan kering melalui: a) peningkatan produktivitas 

lahan pertanian yang sudah ada saat ini, dan b) perluasan lahan pertanian tanaman pangan 

dengan memanfaatkan lahan kering terlantar.  Upaya pengelolaan lahan kering untuk 

meningkatkan produksi bahan pangan menghadapi permasalahan, antara lain lahan berlereng 

terjal, kesuburan tanah rendah, dan kekurangan air. Berbagai masalah tersebut perlu diatasi 

dengan menerapkan teknologi yang tepat. Teknologi pengelolaan lahan kering telah tersedia, 

mencakup pengelolaan kesuburan tanah, konservasi tanah, rehabilitasi lahan, dan pengelolaan 

sumberdaya air secara efisien. 
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LAMPIRAN: DOKUMENTASI KEGIATAN PENYULUHAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar L-1. Pengarahan dari Pihak Pemerintah Desa Huntuhulawa  

Kecamatan Bongomeme Kabupaten Gorontalo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar L-2. Penyampaian Materi Penyuluhan di Desa Huntuhulawa  

Kecamatan Bongomeme Kabupaten Gorontalo 
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Gambar L-2. Suasana Kegiatan Penyuluhan di Desa Huntuhulawa Kecamatan Bongomeme 

Kabupaten Gorontalo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar L-3. Suasana Interkasi (Tanya-jawab) antara Penyuluh dengan Masyarakat (Petani) 


